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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh persepsi nilai konsumen dan kesadaran kesehatan
terhadap intensi membeli makanan organik pada generasi milenial. Penelitian ini menggunakan salah
satu tipe pendekatan kuantitatif, yaitu survei. Subjek pada penelitian ini adalah generasi milenial yang
saatini berusia 21-41 tahun dengan total jumlah subjek pada penelitian ini sebanyak 126 orang. Analisis
data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linier sederhana dan regresi linear
berganda. Hasil dari uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa persepsi nilai dan kesadaran
kesehatan memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi membeli (p>0,05). Selanjutnya, nilai slope
kedua variabel bertanda positif yang berarti setiap kenaikan 1 skor persepsi nilai akan meningkatkan
intensi membeli sebesar 0,185, dan setiap kenaikan 1 skor kesadaran kesehatan akan meningkatkan
intensi membeli sebesar 0,123.

Kata kunci: intensi, kesadaran kesehatan, nilai, organik

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of consumers’ perceived value and health consciousness on
millennials’ intention to purchase organic food. This study uses a quantitative approach, survey
research. The subjects in this study were the millennial generation who are currently 21-41 years old
with a total number of subjects in this study was 126 people. Data analysis performed in this study used
a simple linear regression test and multiple regression. Based on research it was found that perceived
value and health consciousness affect purchase intention directly and individually with a significance
value of 0.00<0.05. Furthermore, multiple regression tests found that the slope value of the two
predictors are positive, which means every 1 score increase of each predictors will increase purchase
intention as well.
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PENDAHULUAN

Pasar makanan organik telah berkembang dalam beberapa tahun terakhir, penjualan makanan dan
minuman organik mencapai 46 miliar dolar AS pada tahun 2007 dan meningkat tiga kali lipat nilainya
dalam periode delapan tahun. Istilah organik mengacu pada produk yang telah ditanam, diolah, dan
dikomersialisasikan sesuai dengan standar organik yaitu yang bebas dari input buatan seperti pupuk
kimia, pestisida, dan antibiotik (De Toni dkk., 2017). Makanan organik dijelaskan sebagai makanan yang
ekologis, alami, dan ramah lingkungan, oleh karena itu, dibandingkan dengan makanan konvensional,
makanan organik umumnya mengandung aditif yang tidak berbahaya dan tidak menyebabkan risiko
adanya keracunan makanan (Chen, 2009; Cheung dkk., 2015).

Forman dkk. (2012), berpendapat bahwa konsumen yang lebih muda pada umumnya cenderung lebih
banyak mengonsumsi makanan organik. Konsumen muda yang dimaksud adalah konsumen di kalangan
generasi milenial sehingga banyak penelitian lebih fokus pada generasi milenial belakangan ini (Patel
dkk., 2021). Generasi milenial memang paling menarik untuk pasar makanan organik menurut Organic
Trade Association (2016). Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kiister-Boluda & Vila (2020) di
Spanyol, dimana dalam penelitiannya mereka menemukan bahwa generasi milenial ingin mengonsumsi
makanan organik karena memiliki orientasi terhadap kesehatan tubuhnya (Ali dkk., 2021). Ciri khas
generasi ini dapat mempengaruhi industri untuk menargetkan mereka sesuai dengan minat
membelinya (Sethi dkk., 2018).

Walaupun konsumen memiliki sikap yang positif terhadap makanan organik, namun mereka tidak
memiliki upaya yang kuat untuk mewujudkan atau merealisasikan suatu perilaku konsumsi makanan
organik itu sendiri. Studi sebelumnya menemukan hal tersebut terjadi karena kebiasaan konsumsi dan
juga keraguan pada produk makanan organik, konsumen memang memiliki pengetahuan bahwa
makanan organik diproduksi tanpa bahan kimia dan juga memiliki sikap yang positif karena makanan
organik diketahui secara umum lebih sehat daripada makanan konvensional (Watanabe dkk., 2020)
namun terdapat kebiasaan konsumen mengonsumsi makanan konvensional dan terdapat keraguan
pada kualitas, sehingga walaupun individu memiliki sikap yang positif pada makanan organik, namun
niat, upaya, atau dorongan untuk mewujudkan perilaku konsumsi makanan organik tidak tinggi
(Wojciechowska-Solis & Soroka, 2017) Konsumen mungkin ragu untuk membayar harga yang lebih
tinggi karena persepsinya bahwa makanan organik mungkin saja tidak memiliki perbedaan secara
signifikan dengan makanan konvensional (Torres-Ruiz dkk., 2018). Dengan demikian, hambatan
tersebut menjadi alasan berkurangnya niat pembelian makanan organik (Tandon dkk., 2020).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa alasan untuk mengadopsi perilaku tertentu dikaitkan
dengan motivasi intrinsik dan persepsi konsumen perihal pertimbangan upaya dan manfaat yang
ditawarkan sehingga dapat memprediksi peningkatan niat untuk konsumsi makanan organik. Maka dari
itu, penting untuk mengetahui bagaimana motivasi dan perbedaan persepsi individu dalam
mempertimbangkan manfaat yang akan didapatkan ketika mengonsumsi makanan organik dengan
tujuan agar produsen makanan organik dapat bertindak sesuai harapan konsumen dan menunjukkan
bahwa produk mereka akan memberikan manfaat sesuai yang diinginkan konsumen.

Value atau nilai yang dipersepsikan oleh konsumen terhadap suatu produk atau layanan adalah salah
satu pendorong yang inheren dalam keputusan pembeliannya. Konsumen memiliki ekspektasi terhadap
nilai dan kepuasan yang akan diberikan dari suatu produk atau layanan tertentu, dengan demikian, jika
konsumen memiliki persepsi bahwa hasil dari melakukan suatu perilaku adalah sesuatu yang positif,
maka ia akan memiliki sikap yang positif terhadap perilaku tersebut (Kotler & Armstrong, 2010).
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Selain persepsi nilai, beberapa penelitian terdahulu seringkali mengasosiasikan konteks makanan
organik dengan kesadaran individu akan kesehatannya. Konsumen saat ini semakin memperhatikan
kesehatan mereka, oleh karena itu, mereka selalu berusaha untuk mendapatkan makanan yang
memberikan kepuasan mental dan nutrisi fisik untuk menghindari pengalaman yang dapat merusak dan
merugikan kesehatannya (Glanz dkk., 1998; Igbal dkk., 2021). Individu, yang ingin mempertahankan
kualitas hidupnya, sering terlibat dalam perilaku sehat tertentu dan mengambil tindakan untuk
mengelola kesehatan dan kesejahteraan mereka (Michaelidou & Hassan, 2008). Yangu dkk. (2016)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa kandungan kesehatan dalam makanan organik berkaitan
dengan preferensi konsumen dan pada akhirnya mempengaruhi perilaku pembeliannya.

Intensi Membeli

Intensi menurut Azjen (1991), merupakan upaya individu untuk menangkap faktor motivasi yang dapat
mempengaruhi perilakunya, intensi menjadi indikasi seberapa keras upaya dan seberapa banyak
rencana yang dilakukan oleh individu, untuk mencapai perilaku tertentu. Individu dengan intensi yang
tinggi untuk melakukan suatu perilaku sangat termotivasi untuk mewujudkan perilaku tersebut
(Fishbein & Ajzen, 2011). Sementara, definisi intensi membeli sendiri merupakan kecenderungan
individu untuk mendapatkan atau membeli suatu produk tertentu dan merupakan suatu faktor yang
penting untuk mengukur perilaku konsumen (Fishbein & Ajzen, 1975). Salah satu teori yang dapat
menjelaskan perilaku individu yaitu Theory of Planned Behavior (TPB) (Ajzen, 1991), dimana teori
tersebut merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) dengan tujuan untuk
mengatasi kelemahan pengukuran sebelumnya dan kurangnya kejelasan terkait korelasi antara sikap
dan perilaku individu (Ramadhani, 2016). TPB sangat cocok dalam memprediksi niat dan perilaku
konsumen dalam berbagai konteks (Mathieson, 1991), dan juga telah berhasil diterapkan dalam pilihan
dan perilaku membeli konsumen, seperti dalam konteks makanan organik (Dowd & Burke, 2013). TPB
telah terbukti cocok dalam memprediksi niat membeli makanan organik di berbagai budaya (Yadav &
Pathak, 2016). Arvola dkk. (2008), mempelajari penerapan TPB dalam intensi membeli makanan
organik di tiga negara berbeda yaitu Inggris, Italia dan Finlandia dan menunjukkan hasil bahwa TPB
cocok dalam memprediksi niat membeli makanan organik di negara-negara tersebut.

Persepsi Nilai

Persepsi nilai merupakan penilaian keseluruhan konsumen atas manfaat dari suatu produk (atau
layanan) berdasarkan persepsi tentang apa yang diterima dan apa yang diberikan, atau dalam arti lain
persepsi konsumen antara manfaat dan risiko yang dirasakan ketika menggunakan suatu produk atau
layanan tertentu. Manfaat yang dirasakan terkait dengan manfaat yang diperoleh pengguna dari produk
atau layanan, sedangkan risiko yang dirasakan mengacu pada biaya dan waktu yang dikeluarkan untuk
mendapatkan produk atau layanan terkait (Zeithaml, 1988). Menurut Sweeney & Soutar (2001),
persepsi nilai memiliki empat dimensi yaitu nilai fungsional terkait dengan apakah utilitas (kualitas,
manfaat, dll) produk mencapai tujuan fungsional sesuai yang diinginkan oleh konsumen, nilai
finansial/price mengacu pada seberapa memuaskan suatu produk dibandingkan dengan biaya
keseluruhan yang dikeluarkan untuk memperoleh produk tersebut, biaya keseluruhan mencakup
pertimbangan waktu, upaya, dan pencarian yang terlibat dalam keseluruhan pengorbanan yang
dilakukan oleh konsumen, nilai sosial terkait penerimaan sosial yang akan diterima oleh individu dari
kelompok sosialnya sebagai konsekuensi dari pilihannya akan suatu produk tertentu. Nilai sosial
mengacu pada citra yang sesuai dengan norma-norma lingkaran sosial seseorang atau citra sosial, dan
terakhir nilai emosional terkait dengan perasaan dan afektivitas yang dihasilkan dari suatu produk
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tertentu dengan demikian, pemahaman subjektif konsumen tentang makanan organik didasarkan pada
persepsi mereka bahwa makanan organik memiliki pengaruh langsung terhadap kesejahteraannya.

Kesadaran Kesehatan

Jayanti & Burns (1998), mendefinisikan kesadaran kesehatan sebagai sejauh mana masalah kesehatan
yang diintegrasikan ke dalam kegiatan sehari-hari individu. Kesadaran kesehatan mengacu pada sejauh
mana individu cenderung melakukan tindakan kesehatan (Becker dkk., 1977). Menurut Iversen & Kraft
(2006), kesadaran kesehatan didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk memusatkan
perhatian pada kesehatannya. Individu dengan kesadaran kesehatan yang tinggi lebih mungkin untuk
siap melakukan perilaku pencegahan risiko kesehatan (Hong, 2009). Hong (2009 dalam Sadida, 2018),
mengonsep ulang dimensi-dimensi dari kesadaran kesehatan yang telah ditemukan oleh beberapa
peneliti sebelumnya menjadi tiga dimensi, yaitu self-health awareness terkait kecenderungan individu
untuk memusatkan perhatiannya pada perilaku sehat seperti aktivitas, ketertarikan, dan opini yang
berkaitan atau berorientasi pada kesehatan, personal responsibility, yaitu individu yang memiliki
kesadaran terhadap kesehatan akan merasa lebih bertanggung jawab terhadap dirinya dengan menjaga
kesehatan sebaik mungkin dan tidak hanya mencegah namun secara aktif berpartisipasi dalam segala
aktivitas kesehatan, terakhir health motivation terkait motivasi intrinsik individu untuk terlibat dalam
perilaku pemeliharaan kesehatan sebagai upaya preventif atau pencegahan terhadap berbagai risiko
kesehatan.

Berdasarkan penjelasan di atas, disusunlah hipotesis dari penelitian ini, yaitu:

Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan dari persepsi nilai konsumen terhadap intensi membeli
makanan organik di kalangan generasi milenial.

H»: Terdapat pengaruh yang signifikan dari kesadaran kesehatan terhadap intensi membeli makanan
organik di kalangan generasi milenial.

Hs: Persepsi nilai konsumen dan kesadaran kesehatan mempengaruhi intensi membeli makanan
organik pada generasi milenial secara simultan.

METODE
Desain Penelitian

Tipe penelitian ini adalah kuantitatif-eksplanatori dengan desain penelitian cross-sectional yakni
penelitian diambil dalam satu waktu. Teknik pengambilan data dilakukan dengan survei berisi close
ended questions dimana partisipan akan memilih jawaban yang penulis sediakan menguraikan
justifikasi pemilihan desain penelitian dengan menyesuaikannya dengan tujuan/hipotesis/pertanyaan
penelitian.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari genenasi milenial dalam rentang usia 21 hingga 41 tahun
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Teknik sampling yang diaplikasikan dalam penelitian ini
adalah teknik purposive sampling dimana peneliti menentukan responden berdasarkan kriteria awal
yang didasarkan pada karakteristik khusus yang sudah ditentukan dan ditetapkan sesuai dengan tujuan
penelitian. Penentuan jumlah sampel minimal (N>70) didapatkan berdasarkan perhitungan oleh
perangkat lunak G*Power. Seluruh partisipan penelitian telah mengisi lembar informed consent pada
halaman awal survei daring yang dilakukan lewat google form.
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Pengukuran

Penelitian ini mengukur tiga variabel yakni persepsi nilai sebagai variabel independen, intensi membeli
sebagai variabel dependen, dan kesadaran Kesehatan sebagai variabel moderator. Variabel persepsi
nilai pada penelitian ini diukur menggunakan alat ukur adaptasi translasi PERVAL dari Walsh, dkk.
(2014). Alat ukur ini memiliki total 19 aitem dengan 4 dimensi yaitu functional value, emotional value,
price value, dan social value dengan 7 pilihan jawaban yakni (1= ‘sangat tidak setuju’, 2= ‘tidak setuju’,
3= ‘agak tidak setuju’, 4= ‘netral’, 5= ‘agak setuju’, 6= ‘setuju’. 7= ‘sangat setuju’). Skor tertinggi dari
persepsi nilai dalam penelitian ini mencapai 133 dan skor terendah adalah 49. Reliabilitas Cronbach’s
alpha alat ukur PERVAL termasuk dalam kategori baik (a= 0.855) namun terdapat dua aitem yang gugur
karena keduanya memiliki skor corrected item total di bawah 0.2 sehingga untuk penelitian selanjutnya
disarankan untuk harus menghapus atau merevisi aitem ke-4 dan ke-5 pada skala persepsi nilai. Selain
itu, PERVAL memiliki nilai content validity index yang baik (CVI=0,98).

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur intensi membeli adalah alat ukur adaptasi translasi dari
Curvelo dkk. (2019), dimana merupakan alat ukur unidimensional yang memiliki total 3 aitem dengan
pilihan 7 jawaban yang tersedia yakni (1= ‘sangat tidak setuju’, 2= ‘tidak setuju’, 3= ‘agak tidak setuju’,
4= ‘netral’, 5= ‘agak setuju’, 6= ‘setuju’. 7= ‘sangat setuju’). Reliabilitas Cronbach’s alpha alat ukur ini
termasuk dalam kategori baik (a= 0.888). Skor tertinggi yang didapatkan dalam penelitian ini mencapai
21 dan skor terendah adalah 4. Selain itu, alat ukur ini memiliki nilai content validity index yang baik
(CVI=0,96).

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kesadaran kesehatan adalah alat ukur adaptasi translasi dari
Hong (2009), dimana mengukur 3 dimensi, yaitu self-health awareness, personal responsibility, dan
health motivation yang memiliki total 10 aitem dengan pilihan 7 jawaban yang tersedia yakni (1= ‘sangat
tidak setuju’, 2= ‘tidak setuju’, 3= ‘agak tidak setuju’, 4= ‘netral’, 5= ‘agak setuju’, 6= ‘setuju’. 7= ‘sangat
setuju’). Reliabilitas Cronbach’s alpha alat ukur ini termasuk dalam kategori baik (a= 0.862). Skor
tertinggi yang didapatkan dalam penelitian ini mencapai 70 dan skor terendah adalah 39. Selain itu, alat
ukur ini memiliki nilai content validity index yang baik (CVI=1).

Analisa Data

Teknik analisis data yang dilakukan dimulai dari uji asumsi parametrik (normalitas dan linearitas), uji
heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas, selanjutnya untuk uji hipotesis dilakukan uji regresi
sederhana untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap satu variabel dependen, terakhir
regresi berganda atau multiple regression analysis untuk apakah kedua variabel independen
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini uji asumsi parametrik
telah terpenuhi mulai dari uji normalitas, linearitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas hingga
uji regresi untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini. Seluruh jenis teknik analisis dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25 for Windows.

HASIL PENELITIAN
Uji deskriptif

Penulis melakukan analisis deskriptif guna mengetahui gambaran statistik data dalam penelitian ini.
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel persepsi nilai memiliki (M=91,79, SD=13,014;
Min=49, Max=133) yang mengindikasikan rata-rata partisipan berada dalam rentang skor kategori
sedang. Hasil analisis deskriptif pada variabel intensi membeli memiliki nilai (M=13,87, SD=3,512;
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Min=4, Max=21) dimana hal ini mengindikasikan skor rata-rata partisipan penelitian ini berada pada
kategori sedang. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel kesadaran kesehatan memiliki
(M=60,26, SD=6,765; Min=39, Max=70) yang mengindikasikan rata-rata partisipan berada dalam
rentang skor kategori sedang.

Uji Linearitas

Setelah uji asumsi terpenuhi, penulis melakukan uji linearitas untuk menguji bahwa terdapat hubungan
linear antara variabel independen (Variabel X) dan variabel dependen (Variabel Y). Berdasarkan hasil
uji linearitas diketahui bahwa korelasi antara persepsi nilai dengan intensi membeli sebesar 0,199
sehingga dikatakan linear. Korelasi antara kesadaran kesehatan dengan intensi sebesar 0,741 sehingga
dapat dikatakan linear. Selanjutnya, korelasi antara kesadaran kesehatan dan persepsi nilai sebesar
0,295 sehingga dapat dikatakan linear.

Uji Regresi Linear Sederhana

Berdasarkan analisis regresi linier, model diketahui cocok dalam menjelaskan data (F(1,126)=60.200;
p<0,001; R2=0.327) dan varians prediktor dapat menjelaskan 32,7 persen dari varians variabel
dependen. Persepsi nilai (B=1,282; 100% CI [0,749; 0,855] SE=0,572; t=7,759; p<0,001) berkorelasi
positif dan sangat kuat dalam menjelaskan intensi membeli. Selain itu, berdasarkan analisis regresi
linier, model diketahui cocok dalam menjelaskan data (F(1,126)=42,342; p<0,001; R?=0.255) dan
varians prediktor dapat menjelaskan 25,5 persen dari varians variabel dependen. Kesadaran kesehatan.
(B=0,505; 100% CI [0,982; 0,496] SE=0,572; t=6,507; p<0,001) berkorelasi positif dan sangat kuat
dalam menjelaskan intensi membeli.

Uji Regresi Linear Berganda

Uji asumsi dan uji linearitas terpenuhi dan yang terakhir adalah melakukan uji regresi linear berganda.
Data yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan hasil (R?=0,440) dimana dapat diartikan bahwa
pengaruh simultan persepsi nilai dan kesadaran kesehatan terhadap intensi membeli adalah sebesar 44
persen dengan persamaan garis linear sebagai berikut (Y =-8,638 + 0,185X; + 0,123X;) yang mana dapat
diartikan bahwa saat nilai X adalah 0, maka nilai Y adalah -8,638. Nilai slope X; adalah 0,185 dengan
tanda positif (+) yang berarti setiap kenaikan 1 skor persepsi nilai, maka akan meningkatkan intensi
membeli sebesar 0,185. Nilai slope X, adalah sebesar 0,123 dengan tanda positif (+) yang berarti setiap
kenaikan 1 skor kesadaran kesehatan, maka akan meningkatkan intensi membeli sebesar 0,123.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua prediktor dalam penelitian ini dapat menggambarkan intensi
membeli dengan tepat. Dari persamaan di atas, diketahui bahwa kontribusi yang lebih besar terdapat
pada variabel persepsi nilai yaitu sebesar 0,185.

DISKUSI

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa persepsi nilai merupakan
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap intensi membeli makanan organik pada generasi milenial
di Indonesia. Pengambilan keputusan ini didasarkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H: diterima. Serupa dengan
hasil penelitian dari Gan & Wang (2017), dimana mereka menemukan bahwa persepsi nilai konsumen
memiliki pengaruh terhadap intensi membeli dan satisfaction dalam konteks social commerce,
kemudian sejalan juga dengan penelitian dari Salehzadeh dan Pool (2017), dimana mereka menemukan
bahwa persepsi nilai konsumen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi membeli
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dalam konteks luxury brands, namun penelitian ini telah membuktikan bahwa dengan konteks lain yaitu
makanan organik persepsi nilai konsumen juga berpengaruh signifikan terhadap intensi membeli
konsumen.

Salah satu alasan mengapa saat persepsi nilai meningkat maka dapat menyebabkan meningkatkannya
intensi membeli makanan organik adalah dikarenakan sejalan dengan pendapat dari Zeithaml (1988),
suatu nilai yang dipersepsikan oleh konsumen terhadap suatu produk atau layanan adalah salah satu
pendorong yang inheren dalam keputusan pembeliannya. Berdasarkan framework nilai-intensi, jika
suatu produk atau layanan memiliki nilai yang dirasa lebih tinggi, konsumen akan menunjukkan intensi
membeli yang lebih kuat (Peng dkk., 2019). Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diasumsikan bahwa
konsumen memiliki persepsi positif terhadap nilai-nilai yang akan didapatkan dari produk makanan
organik, dengan demikian persepsi tersebut mampu mempengaruhi minatnya dalam membeli makanan
organik.

Seperti yang telah disebutkan pada latar belakang penelitian, beberapa studi terdahulu juga seringkali
mengaitkan kesadaran akan kesehatan terhadap intensi individu untuk membeli makanan organik.
Untuk membuktikannya, peneliti melakukan uji regresi linear yang kemudian didapatkan hasil bahwa
kesadaran kesehatan berpengaruh signifikan terhadap intensi membeli dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat gaya hidup sehat
berpengaruh positif terhadap intensi pembelian makanan organik pada generasi milenial.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu seperti penelitian dari Michaelidou & Hassan
(2008), Hsu dkk., (2016), Shin & Mattila (2019), serta Basha & Lal (2019) dimana penelitian-penelitian
tersebut menemukan bahwa kesadaran kesehatan berpengaruh signifikan terhadap intensi membeli
makanan organik. Menurut Wang dkk., (2019), kesadaran individu akan kesehatannya mengevaluasi
kesiapannya untuk memutuskan tindakan hidup sehat salah satunya dengan mengonsumsi makanan
organik. Kesadaran kesehatan yang tinggi membuat individu lebih mementingkan nutrisi yang
diinginkan seperti vitamin dan lain-lain yang mana biasanya dikaitkan dengan makanan organik yang
memiliki gizi yang lebih tinggi dibandingkan dengan makanan konvensional.

Melalui hasil penelitian ini maka dapat diasumsikan bahwa konsumen yang sadar akan kesehatannya
akan terlibat dalam perilaku sehat dan mengambil tindakan untuk mengelola kesehatan dan
kesejahteraan mereka salah satunya adalah dengan mengonsumsi makanan organik. Sesuai dengan
pendapat Schifferstein & Oude Ophuis (1998) hasil penelitian ini juga menemukan bahwa kesadaran
kesehatan mampu memprediksi niat pembelian makanan organik dengan penjelasan bahwa individu
menyadari makanan yang mereka konsumsi mampu mempengaruhi kesehatan mereka, sehingga
mereka lebih menghargai makanan yang sehat dan alami guna meningkatkan kesehatan mereka.

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, dapat diasumsikan bahwa konsumen saat ini semakin
memperhatikan kesehatan mereka, oleh karena itu, mereka selalu berusaha untuk mendapatkan
makanan yang memberikan kepuasan mental dan nutrisi fisik untuk menghindari pengalaman yang
dapat merusak dan merugikan kesehatannya sejalan seperti apa yang diasumsikan dalam penelitian
Glanz, dkk., (1998, dalam Igbal, dkk., 2021). Individu, yang ingin mempertahankan kualitas hidupnya,
sering terlibat dalam perilaku sehat tertentu dan mengambil tindakan untuk mengelola kesehatan dan
kesejahteraan mereka (Michaelidou & Hassan, 2008), dan salah satu perilaku sehat yang dilakukan
sesuai dengan konteks penelitian ini adalah dengan mengonsumsi makanan organik.

Selanjutnya, untuk menguji hipotesis ketiga dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji regresi linear
berganda dengan tujuan untuk menguji pengaruh persepsi nilai dan kesadaran kesehatan terhadap
intensi membeli makanan organik secara simultan. Ditemukan nilai nilai signifikansi sebesar 0,000
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dimana nilai tersebut kurang dari 0,05 yang artinya variabel persepsi nilai dan kesadaran kesehatan
secara simultan atau bersamaan berpengaruh terhadap variabel intensi membeli.

Hasil penelitian ini juga menjawab inkonsistensi yang ada pada penelitian terdahulu dimana beberapa
studi menyebutkan bahwa upaya individu untuk merealisasikan intensinya menjadi suatu perilaku
masih kurang maksimal. Salah satunya adalah penelitian dari (Watanabe dkk., 2020) yang menemukan
perbedaan pada konsumen terkait kebiasaan konsumsinya dan juga perbedaan pandangan yang
menyebabkan keraguan konsumen pada produk makanan organik, konsumen memang memiliki
pengetahuan bahwa makanan organik diproduksi tanpa bahan kimia dan juga memiliki sikap yang
positif karena makanan organik diketahui secara umum lebih sehat daripada makanan konvensional.
Namun, upayanya untuk mewujudkan intensinya menjadi suatu perilaku konsumsi masih rendah.
Perbedaan pandangan tersebut ada dalam diri individu, sehingga perlu untuk melihat bagaimana
persepsi dan motivasinya mampu mempengaruhi besaran intensinya untuk membeli makanan organik.

Finch (2005) menyebutkan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik terkait konsumsi makanan
organik, penting untuk memahami bagaimana nilai-nilai intrinsik yang mendasari rencana pembelian
mereka dan didapatkan hasil dalam penelitian ini bahwa persepsi individu terhadap nilai yang
ditawarkan oleh suatu produk dan kesadaran individu pada kesehatannya secara signifikan
mempengaruhi intensi membeli makanan organik. Konsumen memiliki ekspektasi terkait nilai dari
suatu produk yang akan ia pilih, jika persepsi bahwa manfaat yang ditawarkan dengan biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh produk tersebut seimbang, artinya individu memiliki persepsi nilai
positif yang kemudian akan mempengaruhi besaran intensinya untuk merealisasikan perilaku
konsumsi makanan organik (Zeithaml, 1988). Selain itu, konsumen yang lebih sadar pada kesehatannya
akan memiliki ekspektasi dari makanan yang mereka konsumsi, apabila makanan yang akan mereka
konsumsi dirasa mampu mempengaruhi kesehatannya, maka hal tersebut juga akan meningkatkan
intensinya untuk mengonsumsi makanan organik (Schifferstein & Oude Ophuis, 1998).

Terakhir, penelitian ini menjawab pertanyaan mengenai apakah generasi milenial atau generasi Y
benar-benar memiliki persepsi akan nilai dari suatu produk makanan organik yang akhirnya dapat
memengaruhi intensitasnya untuk membeli makanan organik, dapat disimpulkan bahwa hal ini benar
adanya karena sesuai dengan target usia responden yang dituju oleh peneliti. Penelitian ini melibatkan
126 responden dengan kriteria laki-laki maupun perempuan yang berada dalam rentang usia 21-41
tahun yaitu yang tergolong sebagai generasi milenial atau gen Y menurut teori Strauss & Howe (1991).
Pemilihan kelompok generasi milenial sebagai kriteria subjek penelitian dilakukan berdasarkan
beberapa teori yang mendukung seperti Forman dkk. (2012), yang berpendapat bahwa konsumen yang
lebih muda pada umumnya cenderung lebih banyak mengonsumsi makanan organik, hal tersebut
didukung oleh penelitian dari Gerzema & D’Antonio (2011), Ntanos dkk. (2014), dan Kamenidou, dkk.,
(2020), dimana mereka memiliki pendapat bahwa generasi milenial menunjukkan sikap positif
terhadap makanan organik dan bersedia membayar lebih untuk produk organik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa persepsi nilai dan kesadaran kesehatan merupakan faktor yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap intensi membeli makanan organik pada generasi milenial. Hipotesis pertama dan kedua dari
penelitian ini diterima. Apabila persepsi nilai konsumen meningkat maka dapat menyebabkan
meningkatnya intensi konsumen untuk membeli makanan organik. Selain itu, apabila kesadaran
kesehatan meningkat maka juga dapat menyebabkan meningkatnya intensi konsumen untuk membeli

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) V
2022, Vol. 2(1), 230-241 \I T%



Intensi generasi milenial membeli makanan organik 238

makanan organik. Penelitian ini juga menemukan bahwa persepsi nilai dan kesadaran kesehatan
berpengaruh terhadap intensi membeli secara simultan, dengan demikian hipotesis dalam penelitian
ini juga diterima. Hasil pembahasan, serta lebih menonjolkan hal-hal yang baru yang memberikan
kontribusi bagi perkembangan ilmu psikologi.
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